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PRAKATA 
 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar 
dalam kehidupan manusia modern. Internet, media sosial, kecerdasan 
buatan, dan berbagai platform digital telah mengubah cara manusia 
berkomunikasi, belajar, bekerja, hingga membangun identitas sosialnya. 
Dunia menjadi semakin terkoneksi tanpa batas, sementara arus informasi 
bergerak jauh lebih cepat dibandingkan sebelumnya. 

Di balik berbagai kemudahan dan peluang yang ditawarkan, 
perkembangan tersebut juga menghadirkan tantangan baru yang semakin 
kompleks. Ancaman modern tidak lagi selalu hadir dalam bentuk kekerasan 
fisik atau konflik konvensional yang terlihat secara langsung, tetapi 
berkembang melalui ruang digital yang mempengaruhi cara manusia 
berpikir, merasakan, dan memahami realitas sosial di sekitarnya. 

Salah satu tantangan paling serius adalah berkembangnya radikalisasi 
digital dan pola rekrutmen ekstremisme yang semakin memanfaatkan 
teknologi modern. Generasi muda menjadi kelompok yang paling rentan 
karena hidup di tengah budaya hiper-konektivitas, arus informasi tanpa 
batas, dan ekosistem digital yang sangat dipengaruhi algoritma media sosial. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa persoalan terorisme dan 
ekstremisme di era digital tidak lagi dapat dipahami hanya melalui 
pendekatan keamanan konvensional semata. Persoalan ini juga berkaitan 
erat dengan psikologi sosial, literasi digital, kesehatan emosional, 
perubahan pola interaksi manusia, hingga manajemen risiko sosial dalam 
masyarakat modern. 

Berangkat dari kegelisahan tersebut, buku From Game to Jihad: 
Manajemen Risiko dalam Menghadapi Rekrutmen Terorisme Digital pada 
Generasi Muda di Indonesia disusun sebagai upaya untuk memahami 
transformasi ancaman modern melalui perspektif manajemen risiko dan 
ketahanan sosial. Buku ini mencoba melihat bahwa ruang digital bukan 
hanya arena pertukaran informasi, tetapi juga ruang pembentukan identitas, 
emosi, solidaritas kelompok, dan pengaruh ideologis yang bergerak sangat 
cepat melintasi batas negara. 

Penulis menyadari bahwa perkembangan teknologi digital akan terus 
berubah dan ancaman masa depan akan semakin kompleks. Karena itu, 
pendekatan yang dibutuhkan tidak cukup hanya berupa penindakan atau 
pengawasan semata, tetapi juga pembangunan ketahanan sosial 
masyarakat, kemampuan berpikir kritis, literasi digital, serta penguatan 
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nilai-nilai kemanusiaan di tengah dunia yang semakin dipenuhi algoritma 
dan kecerdasan buatan. 

Buku ini tentu masih memiliki berbagai keterbatasan. Namun penulis 
berharap tulisan ini dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 
pengembangan kajian keamanan digital, manajemen risiko, serta upaya 
membangun ketahanan masyarakat Indonesia dalam menghadapi 
tantangan era digital modern. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang secara langsung maupun tidak langsung memberikan dukungan, 
pengalaman, inspirasi, dan pemikiran dalam proses penyusunan buku ini. 
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi akademisi, praktisi, 
institusi, maupun masyarakat luas dalam memahami tantangan keamanan 
dan kemanusiaan di era digital. 

 
Jakarta, 2026 
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BAB 1 
 
 

DI BALIK LAYAR: KETIKA RUANG DIGITAL 
MENJADI PINTU MASUK IDEOLOGI 

 

 
 

Suatu malam, seorang remaja duduk di depan layar komputer. Ia tidak 
sedang membaca manifesto ideologi, tidak menghadiri pertemuan rahasia, 
dan tidak berada dalam lingkungan yang tampak berbahaya. Ia hanya 
bermain game online seperti jutaan anak muda lain di seluruh dunia. 

Di dalam permainan itu, ia berbicara dengan orang-orang yang belum 
pernah ditemuinya. Mereka bermain bersama, bercanda, saling membantu 
menyelesaikan misi, lalu perlahan mulai berbagi cerita di luar permainan. 
Percakapan berkembang dari strategi game menjadi kehidupan pribadi, dari 
kehidupan pribadi menjadi keresahan sosial, lalu perlahan menyentuh isu 
identitas, ketidakadilan, dan kemarahan terhadap dunia. 
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keamanan, sosiologi digital, analisis perilaku, dan manajemen risiko modern 
berbasis ISO 31000. 

Fokus utamanya bukan hanya pada aksi teror, tetapi pada proses 
bagaimana pengaruh terbentuk, berkembang, dan menyebar di ruang 
digital. 

Karena memahami ancaman hari ini berarti memahami dunia tempat 
ancaman itu tumbuh. 
 
Penutup Bab 

Di era digital, ancaman tidak selalu datang dalam bentuk yang mudah 
dikenali. Ia tidak selalu hadir sebagai organisasi besar atau propaganda yang 
terbuka. Kadang ia tumbuh melalui percakapan biasa, hubungan 
pertemanan, dan komunitas yang tampak normal. 

Di sinilah tantangan terbesar kita hari ini. 
Bagaimana mengenali sesuatu yang tidak terlihat sebagai ancaman? 

Bagaimana memahami proses yang berkembang secara perlahan di balik 
layar yang setiap hari kita gunakan? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, kita perlu memahami terlebih 
dahulu bagaimana terorisme itu sendiri telah berubah di era digital. 

Bab berikutnya akan membahas transformasi bagaimana terorisme 
berkembang dari organisasi yang kaku menjadi jaringan yang lebih fleksibel, 
lebih tersembunyi, dan lebih sulit dipetakan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB 2 
 
 

TERORISME TAK BERWAJAH 
 

 
 

Ancaman hari ini tidak selalu datang dengan wajah yang mudah dikenali. 
Jika pada masa lalu terorisme identik dengan organisasi bersenjata, 

kamp pelatihan tersembunyi, pertemuan rahasia, dan jaringan yang 
terstruktur rapi, maka perkembangan teknologi digital telah mengubah 
hampir seluruh pola tersebut. Ancaman tidak lagi selalu bergerak melalui 
struktur organisasi yang kaku, tetapi berkembang melalui ruang-ruang 
sosial digital yang justru terasa sangat akrab bagi masyarakat modern. 

Perubahan ini terjadi seiring berubahnya cara manusia hidup dan 
berinteraksi. Internet yang awalnya hanya dipandang sebagai alat 
komunikasi kini telah berkembang menjadi ruang sosial baru. Di dalamnya, 
orang membangun relasi, mencari hiburan, membentuk identitas, hingga 
menemukan komunitas yang memberi rasa diterima. Media sosial, platform 
video, forum digital, dan game online tidak lagi sekadar teknologi, tetapi 
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Pertanyaan-pertanyaan ini menunjukkan bahwa memahami terorisme 
digital tidak cukup hanya dengan pendekatan keamanan konvensional. 
Diperlukan cara pandang yang mampu melihat ancaman sebagai proses 
sosial yang berkembang di dalam ekosistem digital modern. 
 
Penutup Bab 

Terorisme di era digital tidak lagi selalu memiliki wajah yang jelas. 
Ia tidak selalu hadir dalam bentuk organisasi besar atau propaganda 

terbuka. Ia berkembang melalui hubungan sosial, komunitas digital, dan 
interaksi yang tampak biasa. 

Di sinilah letak kompleksitas ancaman modern: ideologi bergerak di 
ruang yang justru terasa paling normal bagi generasi muda. 

Ketika pengaruh dibangun melalui rasa diterima, rasa dimengerti, dan 
keterikatan sosial, maka proses radikalisasi menjadi jauh lebih sulit dikenali 
dibandingkan sebelumnya. 

Untuk memahami bagaimana proses tersebut benar-benar bekerja, kita 
perlu melihat lebih dalam pada mekanisme yang terjadi di tingkat individu 
bagaimana interaksi digital perlahan membentuk keyakinan dan identitas. 

Bab berikutnya akan membahas hal tersebut: bagaimana proses 
radikalisasi digital berkembang dari interaksi sederhana menjadi perubahan 
cara berpikir yang lebih dalam. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Conway, M. (2017). Determining the role of the internet in violent 

extremism and terrorism. Studies in Conflict & Terrorism, 40(1), 77–
98. 
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89(4), 873–893. 

The Guardian. (2025). Far-right extremists using games platforms to 
radicalise teenagers, report warns.  

Weimann, G. (2016). Terrorism in cyberspace: The next generation. 
Columbia University Press. 

 
 

  



 

 

BAB 3 
 
 

DARI INTERAKSI KE IDEOLOGI: BAGAIMANA 
RADIKALISASI DIGITAL TERBENTUK 

 
Perubahan cara berpikir manusia hampir tidak pernah terjadi secara 

tiba-tiba. 
Tidak ada garis yang benar-benar jelas antara seseorang yang “biasa” 

dan seseorang yang mulai bergerak menuju pola pikir ekstrem. Dalam 
banyak kasus, perubahan itu berlangsung perlahan-lahan hingga sering 
tidak disadari oleh orang yang mengalaminya sendiri. 

Awalnya mungkin hanya rasa ingin tahu. 
Seseorang melihat satu video, membaca satu komentar, atau 

bergabung dalam satu komunitas online karena merasa tertarik dengan 
topik tertentu. Tidak ada niat untuk menjadi radikal. Tidak ada keinginan 
melakukan kekerasan. Yang ada hanyalah interaksi kecil yang tampak tidak 
berarti. 

Namun dunia digital bekerja dengan cara yang berbeda dibandingkan 
dunia nyata. 

Di ruang digital, manusia tidak hanya menerima informasi, tetapi terus-
menerus hidup di dalam arus informasi. Apa yang dilihat hari ini akan 
mempengaruhi apa yang dilihat besok. Apa yang disukai akan menentukan 
lingkungan digital yang mengelilinginya. Sedikit demi sedikit, algoritma 
mulai membentuk pola konsumsi informasi seseorang. 

Pada titik tertentu, individu tidak lagi sekadar mencari informasi, ia 
mulai hidup di dalam lingkungan informasi tertentu. 

Di sinilah proses radikalisasi modern menjadi sangat kompleks. 
Perubahan tidak terjadi melalui satu doktrin besar, tetapi melalui 

akumulasi pengalaman digital yang berlangsung terus-menerus. Percakapan 
kecil, video pendek, meme, forum diskusi, hingga komunitas online 
perlahan membentuk cara seseorang memahami dunia. 
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Ancaman tidak lagi bergerak terutama melalui struktur organisasi yang 
terlihat, tetapi melalui hubungan sosial virtual yang berkembang perlahan 
di dalam kehidupan sehari-hari generasi muda. 

Dan ketika dunia virtual telah berubah menjadi ruang pembentukan 
identitas, maka pengaruh ideologis tidak lagi datang dari luar kehidupan 
manusia tetapi tumbuh dari ruang yang setiap hari mereka tinggali. 
 
Penutup Bab 

Radikalisasi digital tidak terjadi secara tiba-tiba. Ia tumbuh perlahan 
melalui interaksi sehari-hari, hubungan sosial virtual, dan lingkungan digital 
yang terus memperkuat cara berpikir tertentu. 

Di era digital, pengaruh ideologis tidak selalu masuk melalui doktrin 
yang keras, tetapi melalui rasa diterima, keterikatan komunitas, dan 
kebutuhan manusia untuk merasa memiliki tempat. Ketika hubungan 
emosional mulai terbentuk di ruang digital, maka narasi perlahan dapat 
berubah menjadi identitas. 

Inilah yang membuat ancaman modern menjadi jauh lebih kompleks. 
Terorisme tidak lagi hanya bergerak melalui organisasi formal, tetapi 
melalui komunitas online, algoritma, dan interaksi digital yang menjadi 
bagian dari kehidupan sehari-hari generasi muda. 

Seseorang tidak merasa sedang direkrut. Ia justru merasa sedang 
menemukan lingkungan yang memahami dirinya. 

Karena itu, memahami radikalisasi digital berarti memahami bagaimana 
manusia, teknologi, dan lingkungan informasi saling mempengaruhi dalam 
membentuk cara berpikir. 

Bab berikutnya akan membahas fenomena tersebut melalui perspektif 
manajemen risiko, untuk melihat bagaimana radikalisasi digital berkembang 
sebagai risiko yang tumbuh secara bertahap di dalam ekosistem digital 
modern. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
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BAB 4 
 
 

RISIKO: LEBIH DARI SEKADAR BAHAYA 
 

Selama ini, banyak orang memahami risiko sebagai sesuatu yang identik 
dengan bahaya. 

Ketika mendengar kata “risiko”, yang muncul di pikiran biasanya adalah 
ancaman, kerugian, bencana, atau sesuatu yang harus dihindari. Dalam 
konteks terorisme, risiko sering dipahami hanya sebagai kemungkinan 
terjadinya serangan atau aksi kekerasan. 

Padahal risiko jauh lebih kompleks daripada sekadar peristiwa akhir. 
Dalam dunia modern, risiko sebenarnya lebih tepat dipahami sebagai 

proses yang berkembang perlahan di bawah permukaan. Risiko tumbuh 
melalui hubungan sebab-akibat yang sering kali tidak terlihat secara 
langsung. Ia bergerak melalui akumulasi kondisi, kelemahan sistem, 
perubahan perilaku, dan lingkungan yang memungkinkan ancaman 
berkembang. 

Karena itu, aksi teror sebenarnya bukan awal dari risiko. 
Ia justru sering menjadi titik akhir dari risiko yang gagal dikenali sejak 

awal. 
 
Risiko sebagai Proses yang Berkembang 

Banyak orang membayangkan risiko sebagai sesuatu yang muncul 
secara tiba-tiba. 

Ledakan bom dianggap sebagai risiko. Serangan teror dianggap sebagai 
risiko. Padahal dalam perspektif manajemen risiko modern, peristiwa 
seperti itu sebenarnya lebih tepat disebut sebagai hasil akhir dari proses 
risiko yang telah berkembang jauh sebelumnya. 

Inilah perbedaan paling mendasar antara melihat risiko sebagai 
“kejadian” dan melihat risiko sebagai “proses”. 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia cenderung baru menyadari risiko 
ketika dampaknya sudah terlihat. Ketika serangan terjadi, ketika korban 
mulai berjatuhan, atau ketika krisis mulai muncul ke permukaan. Namun 
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Pendekatan ini membuka kemungkinan intervensi yang jauh lebih awal. 
Bukan ketika kekerasan sudah terjadi, tetapi ketika: 
lingkungan informasi mulai menyempit, keterikatan emosional mulai 

terbentuk, atau identitas mulai dibangun di atas narasi yang terus 
memperkuat polarisasi dan kebencian. 

Di sinilah manajemen risiko memiliki peran yang sangat penting. 
Karena inti dari manajemen risiko bukan sekadar menghentikan 

ancaman yang sudah terlihat, tetapi memahami bagaimana ancaman 
tumbuh sebelum mencapai titik yang sulit dikendalikan. 

Dan dalam konteks radikalisasi digital, memahami proses 
perkembangan risiko sering kali jauh lebih penting dibandingkan hanya 
memahami tindakan akhirnya. 
 
Penutup Bab 

Radikalisasi digital tidak lahir sebagai ancaman yang langsung terlihat. 
Ia berkembang perlahan di dalam ekosistem digital melalui interaksi sosial, 
algoritma, komunitas online, dan perubahan cara berpikir yang sering tidak 
disadari. 

Karena itu, memahami terorisme digital tidak cukup hanya melihat aksi 
kekerasannya. Yang jauh lebih penting adalah memahami bagaimana risiko 
tumbuh sebelum ancaman muncul di permukaan. 

Di era digital, risiko berkembang secara dinamis, saling terhubung, dan 
sering tersembunyi di balik aktivitas yang tampak normal. Inilah yang 
membuat pendekatan manajemen risiko menjadi sangat penting—bukan 
hanya untuk merespons krisis, tetapi untuk membaca proses pembentukan 
ancaman sejak tahap awal. 

Bab berikutnya akan membahas bagaimana risiko digital berkembang 
sebagai rantai yang saling terhubung dan mampu menciptakan efek 
berantai (cascading risk) dalam ekosistem digital modern. 
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BAB 5 
 
 

CASCADING RISK: KETIKA RISIKO  
DIGITAL MENYEBAR TANPA BATAS 

 
Di era digital, risiko tidak lagi bergerak secara perlahan dan terisolasi. 

Risiko menyebar dengan kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya, 
melintasi batas geografis, sosial, bahkan psikologis manusia hanya dalam 
hitungan detik. 
Satu unggahan dapat memicu gelombang kemarahan massal. 
Satu video dapat membentuk opini jutaan orang. 

Satu komunitas online dapat mempengaruhi perilaku generasi muda 
lintas negara tanpa pernah bertemu secara fisik. 

Inilah wajah baru ancaman modern. 
Dunia digital menciptakan lingkungan yang sangat terkoneksi. Ketika 

satu bagian sistem terganggu, dampaknya dapat menjalar dengan cepat ke 
bagian lain melalui jaringan sosial, algoritma platform, dan interaksi 
manusia yang terus berlangsung tanpa henti. Dalam konteks manajemen 
risiko, kondisi seperti ini dikenal sebagai cascading risk, risiko yang tidak 
berhenti pada satu titik, tetapi berkembang menjadi rangkaian dampak 
yang saling memperbesar. 

Di sinilah ancaman digital berbeda dibandingkan ancaman konvensional. 
Pada masa lalu, dampak sebuah peristiwa biasanya lebih terbatas oleh 

ruang dan waktu. Informasi bergerak lebih lambat, pengaruh lebih lokal, 
dan penyebaran ideologi membutuhkan struktur organisasi yang relatif 
jelas. 

Namun internet mengubah seluruh pola tersebut. 
Hari ini, dunia digital bekerja seperti sistem yang saling terhubung 

tanpa batas. Ketika satu narasi viral, algoritma mulai memperluas 
jangkauannya. Komunitas online memperkuat pesan tersebut melalui 
komentar, diskusi, dan distribusi ulang. Media sosial mempercepat 
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Hopkin (2018) menjelaskan bahwa risiko modern sering berkembang 
secara non-linear, di mana dampak kecil dapat menghasilkan konsekuensi 
besar melalui proses penguatan yang terus berulang. Dalam konteks digital, 
proses ini terjadi sangat cepat karena teknologi memungkinkan distribusi 
informasi berlangsung hampir tanpa hambatan. 

Inilah yang membuat cascading risk memiliki karakter seperti efek 
domino yang tidak berhenti pada satu titik. 
Satu narasi memicu polarisasi. 
Polarisasi memperkuat identitas kelompok. 
Identitas memperbesar keterikatan komunitas. 
Komunitas memperluas distribusi narasi baru. 
Dan siklus tersebut terus berulang di dalam ekosistem digital. 

Yang paling mengkhawatirkan, banyak proses tersebut berjalan secara 
otomatis dan nyaris tidak terlihat. Masyarakat sering baru menyadari 
ancaman ketika dampaknya sudah muncul di dunia nyata: 

aksi kekerasan, mobilisasi massa, atau meningkatnya fragmentasi sosial. 
Padahal proses pembentukan risikonya telah berlangsung lama 

sebelumnya. 
Karena itu, tantangan utama di era digital bukan hanya menghentikan 

satu ancaman, tetapi memahami bagaimana sistem digital memungkinkan 
risiko terus bereproduksi dan menyebar secara berantai. 

Di sinilah manajemen risiko modern menjadi sangat penting. 
Pendekatan keamanan tidak lagi cukup hanya berfokus pada pelaku 

atau konten tertentu. Yang perlu dikelola adalah: 
lingkungan digital, pola interaksi sosial, algoritma distribusi informasi, 

dan ketahanan sosial masyarakat terhadap polarisasi dan manipulasi digital. 
Karena selama ekosistem digital masih terus memperkuat 

keterhubungan tanpa pengelolaan risiko yang memadai, maka cascading 
risk akan selalu memiliki kemampuan untuk tumbuh kembali dalam bentuk 
yang baru. 

 
Penutup Bab 

Ancaman berkembang melalui jaringan sosial, algoritma, komunitas 
online, dan platform digital yang saling terhubung satu sama lain. 

Inilah yang membuat cascading risk menjadi sangat berbahaya. Satu 
narasi dapat memicu polarisasi, memperkuat identitas kelompok, lalu 
berkembang menjadi mobilisasi yang jauh lebih besar melalui efek domino 
digital. 
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Risiko modern tidak hanya menyebar lebih cepat, tetapi juga lebih 
adaptif dan sulit dihentikan. Ketika satu ruang ditutup, pengaruh berpindah 
ke ruang lain. Ketika satu akun dihapus, komunitas muncul kembali dalam 
bentuk baru. 

Karena itu, menghadapi radikalisasi digital tidak cukup hanya dengan 
pendekatan keamanan konvensional. Yang diperlukan adalah kemampuan 
memahami bagaimana risiko tumbuh, menyebar, dan diperkuat oleh 
ekosistem digital modern. 

Bab berikutnya akan membahas bagaimana prinsip manajemen risiko 
dapat digunakan untuk membaca, memetakan, dan mengelola ancaman 
radikalisasi digital secara lebih sistematis. 
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BAB 6 
 
 

MANAJEMEN RISIKO  
RADIKALISASI DIGITAL: MEMBACA, 

MEMETAKAN, DAN MENGELOLA ANCAMAN 
 

Ancaman modern tidak lagi selalu hadir dalam bentuk yang keras dan 
mudah dikenali. Ia justru sering tumbuh secara perlahan di ruang-ruang 
yang dianggap biasa oleh masyarakat. Melalui media sosial, komunitas 
online, forum permainan, hingga percakapan virtual sehari-hari, pengaruh 
dapat berkembang tanpa terasa sebagai ancaman. Yang bergerak bukan 
hanya ideologi, tetapi juga emosi, identitas, kebutuhan untuk diterima, dan 
rasa ingin memiliki tempat di tengah kehidupan yang semakin terkoneksi 
namun sering terasa asing secara sosial. 

Inilah yang membuat terorisme digital menjadi jauh lebih kompleks 
dibandingkan pola ancaman konvensional. Proses radikalisasi tidak selalu 
dimulai dari doktrin keras atau pertemuan rahasia. Banyak individu awalnya 
hanya mencari hiburan, komunitas, atau ruang untuk mengekspresikan diri. 
Namun sedikit demi sedikit, lingkungan informasi yang terus berulang dapat 
membentuk cara pandang tertentu terhadap dunia. Ketika seseorang terus 
hidup di dalam narasi yang sama, menerima validasi dari komunitas yang 
sama, dan melihat realitas melalui sudut pandang yang semakin sempit, 
maka perubahan cara berpikir dapat berkembang tanpa disadari. 

Karena itu, pendekatan keamanan semata tidak lagi memadai untuk 
membaca ancaman semacam ini. Menangkap pelaku atau menutup akun 
memang penting, tetapi langkah tersebut sering dilakukan ketika proses 
pengaruh sudah berkembang cukup jauh. Padahal ancaman sebenarnya 
tumbuh jauh sebelumnya di dalam pola interaksi, keterikatan emosional, 
dan lingkungan digital yang perlahan membentuk identitas seseorang. 
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Sebab pada akhirnya, ancaman digital bukan hanya tentang teknologi 
yang semakin canggih, tetapi tentang bagaimana manusia hidup, berpikir, 
dan membangun identitas di dalam dunia yang terus terkoneksi tanpa batas. 

Dan di tengah perubahan sebesar itu, kemampuan Indonesia 
membangun ketahanan sosial digital akan menentukan apakah 
transformasi digital menjadi kekuatan nasional atau justru berkembang 
menjadi ruang kerentanan baru bagi masyarakatnya sendiri. 

 
Penutup Bab 

Radikalisasi digital menunjukkan bahwa ancaman modern tidak lagi 
berkembang secara sederhana. Risiko tumbuh melalui interaksi antara 
teknologi, algoritma, komunitas online, kondisi psikologis manusia, dan 
lingkungan sosial yang terus berubah. Karena itu, pendekatan keamanan 
semata tidak lagi cukup untuk menghadapi ancaman yang bergerak secara 
cair dan sistemik di dalam ruang digital. 

Melalui perspektif manajemen risiko, ancaman dipahami bukan hanya 
sebagai tindakan akhir, tetapi sebagai proses yang berkembang secara 
perlahan melalui kerentanan, paparan informasi, dan keterikatan sosial 
digital. Pendekatan ini membantu membaca tanda awal, memahami 
interaksi ancaman, menentukan prioritas risiko, hingga membangun 
strategi mitigasi dan ketahanan sosial secara lebih menyeluruh. 

Pada akhirnya, tantangan terbesar bukan hanya menghentikan 
ekstremisme, tetapi membangun masyarakat yang mampu bertahan 
terhadap manipulasi, polarisasi, dan tekanan informasi di tengah ekosistem 
digital yang semakin kompleks. 

Karena di dunia yang semakin terkoneksi, keamanan masa depan tidak 
hanya ditentukan oleh kemampuan menghadapi ancaman, tetapi oleh 
kemampuan memahami bagaimana risiko tumbuh di dalam kehidupan 
digital manusia modern. 
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BAB 7 
 
 

STRATEGI MITIGASI DAN PENCEGAHAN 
RISIKO RADIKALISASI DIGITAL 

 
Perubahan pola ancaman digital memaksa negara dan masyarakat 

mengubah cara pandang terhadap keamanan. Ancaman tidak lagi selalu 
muncul dalam bentuk aksi yang mudah dikenali, melainkan tumbuh 
perlahan di dalam kehidupan digital sehari-hari. Pengaruh berkembang 
melalui media sosial, komunitas online, algoritma, dan hubungan virtual 
yang terus membentuk cara manusia berpikir tanpa disadari. 

Dalam kondisi seperti itu, respons yang hanya berfokus pada 
penindakan sering datang terlambat. 

Ketika aparat keamanan berhasil menemukan pelaku, membubarkan 
jaringan, atau memblokir propaganda tertentu, proses radikalisasi biasanya 
telah berlangsung cukup lama sebelumnya. Perubahan cara pandang, 
keterikatan emosional terhadap komunitas digital, hingga pembentukan 
identitas kelompok sering berkembang jauh sebelum ancaman terlihat di 
permukaan. 

Inilah yang membuat pendekatan pencegahan menjadi semakin penting. 
Penindakan memang mampu menghentikan dampak langsung dari 

ancaman. Namun pencegahan berusaha mengurangi kemungkinan 
ancaman itu tumbuh sejak awal. Fokusnya bukan hanya pada siapa yang 
melakukan tindakan ekstrem, tetapi pada bagaimana kerentanan 
berkembang di dalam masyarakat digital modern. 

Pendekatan seperti ini mengubah cara memahami keamanan. 
Ancaman tidak lagi dilihat semata sebagai persoalan pelaku dan aksi, 

tetapi sebagai hasil dari interaksi panjang antara teknologi, emosi manusia, 
lingkungan sosial, dan budaya digital. Seseorang bisa saja terlihat menjalani 
aktivitas normal bermain game, aktif di media sosial, bergabung dalam 
komunitas online tetapi perlahan hidup di dalam lingkungan informasi yang 
semakin tertutup dan emosional. 
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Inilah yang membuat strategi pencegahan di Indonesia tidak dapat 
disamakan dengan negara lain secara sederhana. 
Pendekatan keamanan saja tidak cukup. 
Pendekatan teknologi saja juga tidak cukup. 

Yang dibutuhkan adalah strategi pencegahan yang memahami karakter 
sosial masyarakat Indonesia: 

budaya komunal yang kuat, pengaruh agama dan komunitas lokal, 
dominasi media sosial dalam kehidupan sehari-hari, serta pentingnya 
hubungan sosial dalam membentuk identitas generasi muda. 
Karena itu, pencegahan harus bergerak secara multidimensional. 
Pendidikan membangun kemampuan berpikir kritis. 
Keluarga membangun ketahanan emosional. 
Komunitas menciptakan ruang sosial yang sehat. 
Media membangun kualitas informasi publik. 

Dan negara menciptakan tata kelola digital yang adaptif terhadap 
perubahan zaman. 

Seluruh elemen tersebut harus berjalan bersama. 
Yang paling penting, Indonesia perlu membangun ketahanan sosial 

digital sebagai bagian dari ketahanan nasional modern. 
Ancaman terbesar masa depan mungkin bukan hanya serangan fisik, 

tetapi fragmentasi sosial yang berkembang perlahan melalui ruang digital. 
Ketika masyarakat semakin mudah terpecah, saling curiga, dan kehilangan 
kemampuan berdialog secara sehat, maka ruang bagi ekstremisme akan 
menjadi semakin besar. 

Karena itu, tantangan pencegahan di Indonesia pada akhirnya bukan 
sekadar menghentikan propaganda digital, tetapi menjaga agar 
transformasi teknologi tidak menghilangkan kohesi sosial, empati, dan 
kemampuan masyarakat untuk tetap hidup bersama di tengah perbedaan. 

Sebab di era digital, keamanan nasional bukan hanya tentang 
melindungi wilayah negara, tetapi juga tentang menjaga stabilitas cara 
berpikir dan hubungan sosial masyarakat di dalam ruang digital yang terus 
bergerak tanpa batas. 

 
Penutup Bab 

Pencegahan radikalisasi digital tidak dapat dilakukan hanya melalui 
penindakan keamanan atau penghapusan konten ekstrem. Ancaman 
modern berkembang melalui proses sosial, emosional, dan digital yang jauh 
lebih kompleks. Karena itu, strategi mitigasi harus berfokus pada 
pengurangan kerentanan dan pembangunan ketahanan masyarakat sejak 
tahap awal. 
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Literasi digital, ketahanan emosional generasi muda, peran keluarga, 
pendidikan, komunitas sosial, hingga kolaborasi lintas sektor menjadi 
bagian penting dalam membangun ruang digital yang lebih sehat dan 
resilien. Sebab pada akhirnya, ekstremisme tumbuh bukan hanya karena 
adanya propaganda, tetapi karena adanya ruang sosial dan psikologis yang 
memungkinkan propaganda tersebut diterima. 

Di tengah dunia yang semakin terkoneksi, pencegahan terbaik bukan 
hanya membatasi ancaman, tetapi membangun manusia dan masyarakat 
yang tidak mudah kehilangan nalar, identitas, dan empati di tengah arus 
informasi yang terus bergerak tanpa batas. 
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BAB 8 
 
 

RISK GOVERNANCE DAN STRATEGI 
NASIONAL DI ERA DIGITAL 

 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah hampir seluruh cara 

manusia hidup dan berinteraksi. Informasi bergerak melintasi batas negara 
dalam hitungan detik, opini publik dapat berubah hanya karena satu konten 
viral, dan komunitas virtual dapat terbentuk tanpa harus memiliki 
hubungan fisik sama sekali. Dalam kondisi seperti itu, dunia bergerak jauh 
lebih cepat dibandingkan kemampuan banyak institusi untuk menyesuaikan 
diri. Sistem tata kelola yang sebelumnya dibangun untuk menghadapi 
ancaman konvensional kini berhadapan dengan realitas baru yang jauh 
lebih cair, kompleks, dan sulit diprediksi. 

Masalah terbesar dari risiko digital bukan hanya pada kecepatan 
penyebaran informasi, tetapi pada perubahan struktur kekuasaan di ruang 
publik modern. Jika sebelumnya negara menjadi aktor utama dalam 
distribusi informasi dan pengendalian komunikasi publik, kini sebagian 
besar arus informasi bergerak melalui platform digital global yang bekerja 
berdasarkan algoritma dan ekonomi perhatian (attention economy). 
Akibatnya, negara tidak lagi sepenuhnya mengendalikan apa yang dilihat, 
dipercaya, dan dibicarakan masyarakat setiap hari. 

Castells (2010) menjelaskan bahwa masyarakat modern telah 
berkembang menjadi network society, yaitu masyarakat yang hidup di 
dalam sistem jaringan informasi global yang sangat saling terhubung. Dalam 
sistem seperti ini, pengaruh dan kekuasaan tidak lagi hanya dimiliki negara, 
tetapi juga bergerak melalui jaringan digital, platform teknologi, komunitas 
online, dan aktor nonnegara yang mampu membentuk opini publik secara 
masif. 

Perubahan tersebut menciptakan tantangan besar bagi tata kelola 
modern. Banyak institusi masih bekerja dengan pola birokrasi yang lambat 
dan formal, sementara ancaman digital berkembang secara real-time. 
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Dalam kondisi seperti itu, tata kelola tradisional sering mengalami 
keterbatasan karena perubahan teknologi bergerak jauh lebih cepat 
dibandingkan kemampuan sistem untuk beradaptasi. 

Karena itu, pengelolaan risiko digital membutuhkan pendekatan risk 
governance yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berbasis ketahanan sosial. 
Negara tidak dapat bekerja sendiri. Platform digital, masyarakat, lembaga 
pendidikan, komunitas, dan berbagai aktor sosial lainnya harus bergerak 
bersama dalam membangun ekosistem digital yang lebih sehat dan resilien. 

Pada akhirnya, tantangan terbesar era digital bukan hanya 
mengendalikan teknologi, tetapi menjaga agar manusia dan institusi tetap 
mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terus bergerak tanpa 
kehilangan kebebasan, kepercayaan sosial, dan stabilitas masyarakat. 

Sebab di tengah dunia yang semakin dipengaruhi algoritma dan arus 
informasi global, keamanan masa depan tidak lagi hanya ditentukan oleh 
kekuatan negara, tetapi oleh kemampuan seluruh sistem sosial untuk 
belajar, beradaptasi, dan menjaga ketahanan di dalam ruang digital yang 
semakin kompleks. 
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BAB 9 
 
 

MASA DEPAN RISIKO DIGITAL 
DAN KETAHANAN SOSIAL 

 

 
 

Perkembangan teknologi digital telah membawa manusia memasuki 
dunia yang semakin terkoneksi tanpa batas. Internet tidak lagi sekadar alat 
komunikasi, tetapi telah menjadi ruang utama tempat manusia bekerja, 
belajar, berinteraksi, membangun identitas, hingga memahami realitas 
sosial di sekitarnya. Aktivitas yang sebelumnya berlangsung secara fisik kini 
semakin banyak berpindah ke ruang digital yang terus aktif selama dua 
puluh empat jam tanpa henti. 

Kondisi ini menciptakan perubahan besar dalam kehidupan manusia 
modern. 
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